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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A, Temuan Lapangan
1. Implementasi Prosedur Tanggap Darurat Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) dalam Menanggulangi Bencana Gempa Bumi
di Kabupaten Aceh Tengah
Penanganan bencana di Kabupaten Aceh Tengah pada masa tanggap darurat
bencana dapat dilihat dari sejumlah catatan keberhasilan dan catatan kekurang-
annva. Dalam penanggulangan bencana gempa bumi Gavo. Bupati Aceh Tengah
bertindak sebagai penanggungjawabdan dalam tekms penyelenggaraan tanggap
darurat bencana. bupati dibantu oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) vang bertanggung jawab kepada Bupati Aceh Tengah
Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan vang dilakukan dengan
segera pada saat kejadian Menangani. dampak buruk mehputi keglatan sepert
penvelamatan dan evakuasi korban serta harta benda. pemenuhan kebutuhan
dasar. perlindungan dan. pergurusan pengungsi. penvelamatan serta pemulihan
sarana prasarana. Kegiatan tanggap darurat vang dapatl dilakukan dalarm menang-
gapi masalah bencana int vaitu
a. Pembentukan Pos Komando dan Koordimasi Tanggap Darurat
Gempa bumi Gavo merupakan jenis bencana vang terjadi secara liba tiba.
sehingga Pembentukan Pos Komando dan Koordinasi Tanggap Darurat Bencana
dilakukan melalm 4 (empat) tahapan vang dilaksanakan secara keseluruhan

menjadi satu rangkaran sistem komando dan koordinasi vang terpadu. vaitu
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I, Informasi dan data awal kejadian bencana
Informasi awal data kejadian bencana gempa bumu Gavo didapatkan melalul
beberapa sumber antara lain: Laporan instansi terkait, media massa. dan masva-
rakat. Hal itu sebagaimana pemaparan informan berikut -
“Pada saat kejadian bencana waktu itu, kami langsung bergerak Yang
pertama kali kami lakukan adalah mencan kebenaran informast dan
informasi tersebut dikonfirmasi di lapangan dengan pertanvaan apa, kapan,
di mana, bagaimana kondisi, berapa jumlah korban, akibat vang
ditimbulkan, upava vang telah dilakukan. dan kebutuhan bantuan vang
harus segera diberikan™
(Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Aceh Tengah.
12/09/2013)
2. Penugasan Tim Reaksi Cepat dan Tim Assesment
Dari informasi kejadian awal vang diperoleh, BNPB melalui BPBD Aceh
Tengah menugaskan Tim Reaksi Cepat Tanggap Darurat (Rumah sakit dan
SARS) dan Tim Assesment. untuk melaksanakan tugas kedaruratan (pertolongan
medis dan SARS). Tim Assesment melakukan pengkajian secara cepat dan tepat.
melakukan pemetaan lokasi bencana dan camp pengungsian serta memberikan
dukungan pendampingan dalam rangka Lkegiatan tanggap darurat. Hasil
pelaksanaan tugas Tim-Reaksi Cepat Tanggap dan Tim Assessment merupakan
bahan pertimbangan bagi BPBD Aceh Tengah mengambil keputusan untuk
melakukan tindakan berikutnva. vakni menentukan lokast Posko Lapangan untuk
pendampingan dan pelavanan serla menvedrakan bantuan sesuat dengan kapasitas
bencana vang terjadi.
Hal i terungkap dan hasil wawancara informan berikut
“Dengan bantuan BNPB. kami kerahkan tim ke lapangan. melalur jalur
darat dan ndara Kami kerahkan juga alat berat untuk mengatasi masalah

putusnva jalur transportast terutama ke wilavah kecamatan Ketol dan
sekitarnva vang paling terkena dampak gempa’™.
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(Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Aceh Tengah,
12/09/2013)

3. Menentukan skala bencana dan analisa kemampuan daerah
Berdasar dart hasil laporan tim reaksi cepat dan kajian tim assessment
ditentukan skala bencana berdasar kemampuan BPBD Aceh Tengah dan kondisi
kerusakan serta pemetaan korban. Dikarenakan Pemerintah Pusal menetapkan
skala bencana gempa bumi Gayvo sebagai bencana daerah, maka komando
dipegang iangsung oleh BPBD Kabupaten Aceh Tengah.
4. Pembentukan pos komando dan koordinasi tanggap darurat bencana
Sesuat dengan status dan skala bencana vang telah ditentukan maka BPBD
Kabupaten Aceh Tengah atas persetyyuan Bupati Aceh Tengah

I} mengeluarkan surat keputusan pembentukan pos komando dan
koordinast tanggap darurat bencana.

2} melaksanakan mobilisasi sumber dava manusia. peralatan. dan logistik
serta dana darn semua unsur potensit vang dimiliki oleh pemerintah
maupun lembaga lain atau dart masvarakat donatur.

3) meresmikan.pembentukan pos homando dan koordinasi tanggap
darurat bencana

5. “Pencarian dan Penvelamatan Korban
Fvakuasi dan penvelamalan meliputi  kegiatan pencanan korban.
mengangkut korban ke lokast vang lebih aman. korban vang sahit ke pos
kesehatan, serta memakamkan korban vang meninggal. Keglatan m didakukan
bersama tim SARS. TNI. POLRI. PMI. serta relawan vang bergerak di bidang
evakuasi dan penvelamatan Setelah korban berhasil ditemukan. hal vang dapat

ditakukan selanjutnva adalah :
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a. Pemenksaan status kesehatan korban
b. Memberikan pertolongan pertama
c. Mempersiapkan Korban untuk tindakan rujukan
Hal ini sebagaimana pemaparan informan benkut -
“Pada saat di lapangan vang kami dapatkan jalan vang tertimbun longsor
sehingga harus dibuka akses dengan alat berat. Setelah sampai di lapangan
kami mendapatkan banvak sekali korban vang luka-luka karena terkena
reruntuhan bangunan dan segera tim kami tangani dengan keterbatasan
vang ada”.
(Petugas Tim SARS, 15/09/2013)
6. Penampungan Sementara
BPBD Kabupaten Aceh Tengah melalui timnya mengupavakan tempat
penampungan sementara bagt korban vang masih hidup‘dan kehilangan tempat
tinggal vakm dengan membangun tenda-tenda pengungsian vang menampung
kira-kira sekitar 30 orang dalam satu tenda di lapangan terbuka
Hal 1m1 sebagaimana pemaparan informan benkut
“Tenda-tenda dibangun'di lapangan terbuka, agak jauh dari bangunan dan
perbukitan. Ttu didakukan untuk mengurangi bahava reruntuhan dan tanah
longsor dar daerah rawan longsor .
(Petugas Timi SARS. 13/09/2013)
7. Penilaian Cepat Kesehatan
Penilaian cepat kesehatan dilakuhan untuk mengetahur besaran masalah
kesehatan vang dihadapi dan kebutuhan pelayanan kesehatan di daerah bencana.
Hasil penilaian cepat dapat digunahan untuk memantaphan berbagar upava
kesehatan pada tahap tangeap darurat. Pemlatan cepat masatah kesehatan pada

kejadian bencana adalah serangkaian kegiatan pengkajian berupa pengumpulan

data vang ada pada saat terjadi bencana Data-data tersebut penting dikumpulkan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/41991.pdf
g1

untuk informast selanjutnva. Data juga diukur besamva masalah vang berkaitan
dengan masalah kesehatan akibat bencana.

Lingkup pemfaiannya meliputi a) Aspek medis, untuk menifai dampak
pelavanan medis terhadap korban dan potens: pelavanan kesehatan. b) Aspek
epidemiologi, untuk menilar potensi munculnva kejadian luar biasa penvakit
menular dan gizi pada periode pasca kejadian. ¢) Aspek kesehatan lingkungan.
untuk menai masalah vang berkaitan dengan sarana kesehatan lingkungan vang
diperlukan bagi pengungsi dan potensi vang dimanfaatkan Untuk melengkapi
data vang dapat dilihat dan diukur juga dapat ditambah dengan melakukan
wawancara dengan pejabat tokoh masvarakat dan masvarakat setempat

8. Pelayanan Kesehatan Rujukan

Pelavanan kesehatan dibenkan melalui pos-pos kesehatan dan Puskesmas,
rumah sakit rujukan vang telah ditetapkan. dan diberikan secara cuma-cuma
kepada para korban bencana bark’ vang rawat inap maupun rawat jalan berikut
obatnva. D lapangan hal/inijuga dibantu dengan kehadiran tim relawan bidang
kesehatan pada tahap tanggap darurat bencana gempa bumt Gavo.

Hal ini terungkap dar hasil wawancara informan berikut

“Padasaat wu. ambulans sudah standbve dan mengangkut banvak sekali

Korban. Sebagian kami angkut dengan Kendaraan pribadi. Untuk luka-luka

ringan  ditanggulanel langsung di Japangan sama tim medis kami

Pokoknva har itu betul-betul sibuk sekali. Untungnva ada relawan

sehingga kerjaan kami jadi lebrh ningan™

(Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupalen Aceh Tengah.

12/09/201 3)

9 Pelavanan Kesehatan Darurat

Pelavanan kesehatan darurat sangat diperlukan dalam menangani masalah

kesehatan vang tumbul akibat dan bencana alam serta mencegahnva agar tidak
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timbut masalah kesehatan vang dapat berdampak buruk bagi masvarakat. Hal
dapat dilakukan oleh BPBD adatah dengan melakukan berbagai pengobatan dan
persiapan terhadap suatu penvakit vang dialami pengungsi selama di pengungsian.
Selain itu, tim BPBD juga melakukan pemantauan status gizi para pengungst. Air
bersth digunakan untuk keperluan air minum dan MCK. Adapun air bersih
tersebut diperoleh dengan mengalirkan air sungai terdekat, atau diangkut dengan
truk tangki. Keperluan kamar mandi, MCK, serta pembuangan sampah juga
disediakan meskipun dalam bentuk vang sederhana. Pembangunan MCK dibuat
sesuai keblasaan masvarakat setempat di Kabupaten Aceh Tengah. vaitu berupa
closet jongkok. Sementara pengelolaan sampah rumah tangga dilakukan oleh
masvarakat pengungsi  itu  sendiri.  Kesehatan. - lingkungan pun dijaga
kebersihannva agar tidak menjadi sarang vector penyakit dan sebagainva.
10. Mobilisast Bantuan Kesehatan. Pangan, dan Bantuan Sosial

Selanjutnva BPBD quga menvediakan kebutuhan pangan bagi korban
bencana BPBD menvalurkan. bahan-bahan keperluan untuk sehari-harn bagi
pengungsi seperti béras. 'mue instan, air, minyak tanah, lampu. telur. pakalan,
selimut. kelambu~ebat-obatan. dan kebutuban lain vang dianggap tidak akan di
dapat ketika terjadi gempa bumi Gavo.
Hal ini terungkap dari hasil wawancara informan berikut

“Kia bawa logisttk langsung ke lokasi. terus kita bangun dapur umum

bersama-sama warga masvarakat. Yang paling dibutuhkan pada saat 1tu va

makanan. selimut. tenda ltu vang paling pokok™.

{Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Aceh Tengah.
12/09/2013)
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1. Penanganan Post Traumatic Stress
Post Traumatic Stress im diperlukan dalam mengatasi trauma atau stress
vang dialami oleh korban bencana. BPBD Kabupaten Aceh Tengah dalam hal in1
bersama para relawan vang datang dart berbagai penjuru di Indonesia melakukan
kegiatan trauma healing vang dihiasi aneka hiburan seperti senam pagi. panggung
gembira. pertunjukkan seni, dan lain-lain vang dapat menghibur para korban.
terutama kepada kelompok anak-anak.
Hal ini terungkap dari hasil wawancara informan berikut
“Saya hihat beberapa relawan buat games atau semacam kegiatan buat
anak-anak korban. Sava pikir itu sangat membantu meredakan kepanikan
va. Karena Kalau sudah bencana i ga boleh lah panik kita. Sebagtan tim
kamr juga sediakan konseling. karena banyak warga vang trauma terutama
dari kaum hawa™
(Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Aceh Tengah.
12/09/2013)
Informan lain nva memaparkan
“Dengan adanva hiburan seperti in1 untuk anak-anak kami vang
mengalami trauma pasea gempa. kamu menjadt sedikit terhibur dengan
melihat anak kamitersenyum kembali™
{Warga Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah. 20/09/2013)
12 Pelavanan Masvarakat
BPBD juga menvediakan sarana komunikasi dan formasi berupa
telephone umum. radio, dan TV Fasilitas tersebut dioperasikan dengan baterai
atau generator listrik dengan harapan dapat membantu memberikan pelavanan
Kepada masvarakat korban gempa.
[3. Pendidikan
Kelangsungan proses belyjar bagi para siswa vang terkena musibah

bencana gempa bumi Gavo dilakukan dengan mendinkan sekolah tenda

berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan setempat dan para relawan.
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Hal ini terungkap dari hasil wawancara informan berikut

“Kita buat posko pendidikan seadanva Yang penting jangan ketinggalan

pelajaran anak-anak itu™.

(Kabag Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Aceh Tengah.

12/09/2013)

Informan lain memaparkan

“Kami cukup terbantu dengan ada nva posko pendidikan mi jadi anak-

anak bisa terus belajar™.

(Warga Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, 20/09/2013)

14. Logistik dan Transportas:

Dukungan logistik sangat diperlukan pada tahap ‘tanegap darurat,
Keberadaan gudang penvimpanan logisik dan peralatan transportasi sangat
penting dan strategis, karena akan banvak barang bantuan vang keluar dan masuk
ke daerah tersebut. Oleh sebab 1tu. BPBD Aceh Tengah menvediakan tempat
khusus sebagal gudang tempat penvimpanan barang dengan bantuan masvarakat
setempal.

Hal ini terungkap dari hasil wawancara informan berikut

“Alhamdulillah banvak sekali bantuan masuk dart mana-mana. dan warga

membantu ‘menjaga dan mengawasi kebutuhan logistik mereka Pendek

kata dam rmasyarakat, oleh masvarakat. untuk masvarakat™

(Kabag. Tanggap Darurat Bencana BPBD Kabupaten Acebh Tengah

12/0912013)

Informan tain memaparkan
“Terimakasih untuk bantuan vang di berikan, kami sangat membutuhkan

bantuan dan saudara-saudara™
{Warga Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah. 20/09/2013)
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2. Dampak/Hasil Kinerja dari Implementasi Prosedur Tanggap Daruvrat
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam Menanggulangi
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Aceh Tengah

Kinerja sering digunakan untuk menvebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu atau kelompok. Kinerja bisa diketahur jika individu atau
kelompok mempunvai kriteria keberhasilan vang telah ditetapkan.

Kinerja BPBD di wilavah Kecamatan vang terkena dampak gempa bumi
di  sim yang dimaksud adalah untuk menggambarkan mengenal tingkat
pencapaian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana ~ gempa bumi
Tingkat pencapaian tersebut apakah sesuar dengam sasaran dan tujuan, misi
dan visi BPBD Kabupaten Aceh Tengah dalam- penanggulangan bencana
gempa bum, Tingkat pencapaian tidakgkan berjalan tanpa adanva sasaran dan
tujuan, misi dan visi karena tidak ada tolak ukurnva. karena sebagar instanss
pemerintahan sudah jelas mempunvar  kewenangan untuk mengurus  seluruh
bidang tugas pemernntahan khususnva bidang tugas kebencanaan vang tujuan
akhirnva untuk mensejahterakan masyarakat.

Tingkat' pencapaian mengenar kinerja BPBD dt wilavah Aceh Tengah
dalam penangeulangan bencana gempa bumi dapat dilihat dan  hasil Kerja
BPBD Kabupaten Aceh Tengah itu sendin. Hasil kerja sangat penting diketahu
oleh instansi pemenntahan dalam hal ou BPBD Kabupaten Aceh Tengah
apakah pelaksanaan kegiatan di  wilavah Kecamatan ketol vaitu penanggu-
langan bencana gempa bumi  sudah berjalan baik atau belum.

Dari hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa Kinerja BPBD

di wilavah Kecamatan dalam penanggulangan bencana gempa bunu dapat
A I e} = pen)
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dikatakan cukup baik. Kondisi tersebut dilihat dan terpasilitasinva bantuan-
bantuan untuk korban gempa bumi serta kejelasan waktu penanggulangan
bencana gempa bumi. meskipun memiliki  kendala salah satunva vaitu
kurangnva alokasi dana tetapt BPBD Kabupaten Aceh Tengah tetap
memaksimalkan memjalankan  fungsi-fungsi  vaitu komando, koordinasi dan
pelaksanaan bersama pihak-pihak terkait dalam penanggulangan bencana gempa
bumi di wilavah Kecamatan Ketol maupun kecamatan lainnva vang terkena

dampak gempa bumi di Kabupaten Aceh Tengah.

C  Kendala-kendala yang dihadapi pemerintah dalam melaksanakan
program bantuan gawat darurat di Kabupaten-Aceh Tengah

Negara kita akhir-akhir 11 sering dilanda bencana alam. Gempa bumi.
tsunami. angin puting beliung. tamah longsor, banjir akibat hujan atau rob,
Kkebakaran hutan. kekeringan panjang. dan bencana-bencana alam lainnva

Hampir setiap tahun. bencana alam silih-berganti melanda Indonesia.
Setiap terjadi bencaria alam. seperti gempa bumi yang terjadi dr Kabupaten Aceh
Tengah, puluhan saudara-saudara kita menjadi korban, baik meninggal dunia
maupun luka-iuka belum lagi mereka vang hilang tertimbun reruntuhan dan tanah
longsor.

Selain Kerugian piwa. kerugian harta-benda juea tidak sedikit. kerugian
ditaksir mencapai angka puluhan milvar Rupiah. Kerugian jiwa. harta-benda. dan
fasilitas-fasilitas  lainnva  fentu sangat  mempnhatinkan.  tapr vang  lebih
memprihatinkan Jagi adalah upava memberikan bantuan bagi para kerban bencana

alam tu sendir.
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Untuk korban vang meninggal karena tertimbun reruntuhan bangunan atau
tanah longsor. kesulitan vang dihadapt adalah melakukan evakuas.

Evakuasi subit dilakukan karena kondisi bangunan atau medan vang
memang sulit ditangani, kurangnva alat-peralatan berat. dan belum adanva
petugas spesialis seperti di negara lain vang bisa menangan: upava evakuasi
secara efektil dan efisien.

Sedangkan untuk korban selamat vang berada di pengungsian dan daerah
terisolasi, kendalanva adalah menvalurkan bahan bantuan untuk kebutuhan hidup
mereka. hal itu terjadi karena terputus dan hancurnva jalan-jalan menuju ke lokasi
Korban maupun tiada berfungsinva jalur komunikasi.

korban cempa bumu di kab Aceh Tengah. juga mengeluh tentang
kekurangan bahan makanan, air bersih. gbat-obalan. pakaian, tenda. selimut. dan
kebutuhan lainnva. sehingga banvak para korban gempa menjadi mudah terserang
penvakit akibat kurang nva pasokan bantuan tersebut.

Rasa solidaritas masvarakat Indonesia sebenarnva masih ada. schingga
kettka mereka memperoleh kabar bahwa banvak masvarakat di suatu daerah
mengalami bencana alam dan membutuhkan bantuan, maka secara gotong-rovong
masvarakal menghimpun dana dan membertkan bantuan.

Jumlah bantuan. menurut kabar sebenamva mencukupi. tapi karena
pendistribusiannva vang mengalam  kendala. sehingga tidak sedihit korban
bencana alam menjerst.

Pengalaman dan bukti-bukti vang terjadi di lapangan selama int sudah
seharusnva menjadi bahan pelajaran berharga bagr kna semua untuk memenej

penanganan bencana alam meski dalam keadaan darurat bisa dilakukan secara
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terkordinasi, efektif, efisien. cepat. dan tepat sasaran. agar masyvarakat korban
bencana alam vang sudah menderita itu tidak lebih menderita lag
B. Hasil dan Pembahasan

1. Komunikasi

Dalam komunikasi kebijakan memiliki dua dimensi. vaitu transformasi.
dan kejelasan. Dimensi transformast menghendaki agar kebijakan publik
disampartkan kepada kelompok sasaran kebiyakan dan pithak lain  vang
berkepentingan baik langsung maupun tidak langsung kepada kebijakan publik
tadi. Oleh karena. itu dimensi komunikasi mencakup tranformasy kebijakan dan
kejelasan. Dimensi kejelasan, menghendaki agar kebijakan vang ditransnusikan
kepada para pelaksana. target group.dan pthak lain vang berkepentingan langsung
maupun tidak langsung terhadap kebuakan dapat diterima dengan jelas sehingga
diantara miereka mengetahw apa vang memadi maksud. lujuan dan sasaran serla
substanst dari kebyakan publik tersebut Jika tidak jelas. mereka tidak akan tahu
apa vang harus dipersiapkan dan dilaksanakan agar tujuan kebijakan dapat dicapai
secara efekuif dan efisien. Menurut Joko Widodo komunikast kebijakan berarti
merupakan proses. penvampatan informast kebijakan dan pembuat kebyakan
(policy maker) kepada pelaksana kebyakan (policy Implemacntators).

Berkaitan  dengan  kebyakan  Edward i menvatakan  bahwa
commumcation adalah penvampaan pesan/informasi mengenal kebijjakan dan
pembuat kebijakan kepada pelaksana kebijakan. Pesan tersebut harus jelas. akurat.
dan konsisten sehingga pelaksana kebijakan tabu apa vang harus dilakukan.
Dalam anahsis implementasi kebijakan ada beberapa hal vang perlu diperhatikan

dalam komunikasi vaitu: cara penvampaian pesan dan kejelasan pesan.
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Maka dapat disimpulkan dart hasil penelitian dilapangan, dilihat dari hasil
wawancara dengan Ketua BPBD maka fakior komunikasi didalam penelitian
tentang implementasi tanggap darurat bencana gempa bumi di kabupaten aceh
tengah sudah cukup baik, i dilihat dari informasi vang didapatkan sudah akurat
vang langsung di teruskan dengan tindakan tanggap darurat sehingga lagsung
tepat sasaran,

2. Sumber Daya

Analisis data terhadap dimensi sumberdava terdini darisubdimens: SDM,
fasilitas. dan keuangan

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dikatakan sub dimensi SDM
valtu tenaga dalam program penanggulangan bencana gempa bumi di Aceh
Tengah dalam penelitian 1m dapat dikatakan cukup baik ditihat dari banvak nva
tenaga baik itu dan pihak aparat. medis dan relawan
berikut hasil wawancara dengan hepala BPBD Aceh Tengah,

“jumiah tenaga dalam pregram penanggulangan bencana gempa bumi sudah
cukup memadar dengan adanva tambahan tenaga bantuan dan para relawan™
{kepala BPBD ‘Aceh Tengah)

Jumlahidan kualitas sumber dava manusia merupakan hal penting dalam
implementast kebijakan Jumlah stafT pelaksana vang besar terkadang diperfukan
agar hebjakan vang disampaikan dapat dipantau dengan baik

sedangkan untuk fasilitas vaitu sarana dan prasaran vang tersedia dalam
program penanggulangan bencana gempa bunu di kabupaten Aceh Tengah sudah
cukup baik hat int dapat dilihat dari hasil dilapangan bahwa pada saat terjadi
gempa bumi di Kabupaten aceh tengah menvebabkan longsor di jalan negara

tepatnva dr fokast menuju titik pusat gempa vang paling parah terkena dampak
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gempa bumi sehingga menutupt akses menuju lokasi, pada saat bersamaan
langsung di kerahkan alat berat untuk mengatasi hal tersebut.

untuk fasilitas lainnva vaitu dengan tersedianva tenda untuk tempat tinggal
sementara para penggungsian vang rumahnva hancur akibat gempa bumi, lokast
vang paling parah terkena dampak gempa bumi saat itu adalah kecamatan ketol
sehingga semua fasilitas vang ada di kerahkan ke kecamatan tersebut.

untuk keuangan atau biava dalam program penanggulangan gempa bumi
pada saat itu hanyva tersedia dari pemda setempat sedangkan dar provinst belum
tersalurkan sepenuhnva, akibat banvaknya fasilitas vang rusak sehingga terhambat
dalam penvaluran. sehingga berdampak kepada kurangnya stok pangan. papan,
sandang dan obat-obat an vang sangat dibutuhkan para penggungsi saat itu.

Sumber dava dapat menjadi faktor penting dalam implementasi kebyakan.
Sumber dava vang dimaksud oleh Edwards H1 adalah kualitas dan kuantitas staf’
pelaksana, ketersediaan fastlitas pendukung bagi stall dalam rangka melaksanakan
kebyakan. Jumlah dan kaalitas sumber dava manusia merupakan hal penting
dalam implementasykebijakan

3. Disposisi

disposisi terdirt dart subdimensi komitmen dan insentif.

Komitnen vaitu usaha pelaksaan kebyakan baik 1tu bupati dan BPBD
Aceh Tengah di dalam meningkatkan pengetahuan tentang tanggap darurat dalam
menangani bencana alam sudah cukup baik hal im dilihat dan kecepatan tanggap
pada saal lerjadi cempa bumi di kabupaten aceh tengah sehingga dapat

distmpulkan bahwa pengetahuan para pelaksana kebijakan sudah cukup memada
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Untuk pemberian msenttf atau penghargaan sudah sepantasnva pelaksana
kebijakan baik itu dart bupati dan BPBD mendapatkan insentif agar mereka dapat
lebih berprestast dalam menghadap bencana alam kedepannva.

Sementara itu insentif menekankan pada tingkat kecukupan/kepantasan
reward vang akan diterima pelaksana kebijakan jika bersedia dan/atau berhasil
menerapkan kebijakan. Insentif juga dimaknai luas sebagal sarana “pengendahan™
bagl pelaksana Kkebyakan agar bersedia menerapkan kebijakan sesuai vang
direncanakan pembuat kebijakan.

Pembernan insentif merupakan tekhnik potensial untuk menanggulangi
sikap pelaksana kibijjakan. Pemberian msentif hendaknya mengihuti prinsip-
prinsip lertentu sepertt vang dmngkapkan oleh Dimock (1986, p.254). prinsip-
prinsip tersebut adalah: mencari dan berusaha 'menemukan bahwa pemberian
hadiah memiliki arti penting bagi_para pegawai, pengharagaan vang cepal.
sehingga pegawar sadar apa vang baru deterimanva. jangan menunda-nunda
pemberian penghargaan atau bawahan menjadi tidak mempunval motivasi lag
untuk bekerja, penghargaan hendaknyva dibenkan apabila mereka memang pantas
menerimanya, snembiarkan pegawar mengetahur apa vang terjadi dapat sangat
menguntungkan.

l.angkah 1m sekaligus memberikan penghargaan kepada bawahan dengan
menunjukkan bahwa manajer mempercayvar mereka dan memperbolehkan mereka
melihat bahwa penghargan vang diberikan adalah objektif.

Lebih jauh Edward {11 menvebut dua hal penting berkenaan dengan
dispositions. Hal pertama adalah sikap para staf dan vang Kedua mengenan insint

bagi pelaksana kebijakan. Sikap para pelaksana merupakan hambatan serius bagl
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implemantas: kebijakan. Jika staf vang ada tidak dapat mengimplementasikan
kebijjakan seperti keinginan para pembuat kebijakan, perlu diganti dengan staf
vang lebih responsive terhadap pimpinan.

Sementara insentif menekankan pada tingkat Kecukupan/kepantasan
reward vang akan diterima pelaksana kebijakan jika bersedia dan/atau berhasil
menerapkan kebijakan Insentif juga dimaknai luas sebagat sarana “pengendalian”™
bagt pelaksana kebijjakan agar bersedia menerapkan Kebijakan sesuai vang
direncanakan pembuat kebyakan. Pemberian insentif merupakan tekhnik potensial

4. Struktur Birvokrasi |
strukiur birokrasi terdiri dan subdimensi standard operational procedur
dan fragmantasi

Dalam hal int SOP standard operational procedur sudah cukup memadai
hal in1 dapat dilihat dari kelancaran. saat pelaksaan kebijakan vaitu mengatas
masalah-masalah saat pengambilan kebijakan baik itu SOP pembuatan keputusan.
SOP pertanggung jawaban kegiatan. SOP pengawasan kegiatan vang berlangsung
di dalam program t¢ntu hal int didukung juga oleh kerja sama tim saat tanggap
darurat dalam menanggulangi bencana gempa bumi di kabupaten Aceh Tengah

Salah satu hal vang penting dalam implementasi atau pelaksanaan
kebijakan publik oleh organisasi adalah adanva sejenis standard operating
procedures (SOP). SOP merupakan posittvisast atau pembakuan terhadap
langkah-langkah dan proscdur vang harus dikerjakan untuk menjamin kelancaran
pelaksanaan  kebjakan.  nvsalnva SOP  pembuatan  keputusan.  SOP

pertanggungjawaban kegiatan, SOP pengawasan kegiatan, dan lain sebagainya.
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SOP adalah suatu standard penvikapan baku vang harusdilaksanakan
dalam kondisi apapun. Kebakuan seperti im membuat kebijakan diterapkan secara
seragam dan standar. padahal bisa jadi masing-masing masalah vang dihadapi
memuliki karakteristik vang berbeda Perbedaan karakteristik vang harusnva
disikapi dengan kebijakan berbeda pula.

Sedanghan untuk fragmentasi vaitu ketersediaan tim Khusus dalam
penanggulangan bencana gempa bumi dalam hal im ketersediaan tim khusus
untuk mendukung keberhasilan program pelaksaaan sudah cubup memada. hal
ini dapat dilihat dari keberhasilan program saat penanggulanganbencana

Berdasarkan hasil penelitian manfaat vang ‘bisa di rasakan dan
penanggulangan bencana gempa bum oleh masyvarakat di wilavah Kecamatan
vang terkena dampak gempa bumi dalam< prosedur tanggap darurat BPBD sudah
cukup baik hal im dapat diihat _dengan  adanva bantuan-bantuan seperti
kebutuhan stok logistik untuk penanggulangan bencana gempa bunu tetapl
bantuan tersebut dirasakan belum maksimal hal i akibat dana vang ada tidak
dapat disalurkan akibat rusaknva fasilitas,

Melihat«kondisi tersebut memang  benar adanva bahwa manfaat vang
dirasakan masyarakat dan penanggulangan bencana gempa bumi memang ada,
tetapi untuk bantuan belum menvelururuh karena faktor akses vang terputus dan
alokasi dana vang belum sepenuhnva tersalurkan sehingga menyvebabkan pasokan
jumlah bantuan belum memenuhi bagr korban bencana gempa bumi di wilavah

Kecamatan dan Kabupaten vang terkena dampak gempa bumi.

Untuk saat i vang paling dibutuhkan masvarakat adalah adanva

pemberian uang tunai untuk memperbatki  rumah vang terkena dampak
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bencana gempa bumu, tetapi sampa saat ini dana tersebut masih belum
tersalurakan, melthat  Kondis1  tersebut memang sangat memprihatinkan.
walaupun dana untuk rekontruksi sudah di alokasikan namun untuk penvaluran

dana tersebut masth belum maksimal.

Hal lainnva vang di dapat dart penanggulangan bencana gemipa bumi
adalah dipertegas oleh pendapat masvarakat vang terkena bencana gempa bumi
vakni dart hasil wawancara mereka menerima bantuan seperti  kebutuhan
pokok, peralatan, dan kebutuhan lainnva untuk keperluan ketika bencana terjadi

hingga selesai.

Walaupun bantuan vang dibenikan oleh BPBD Kabupaten Aceh Tengah
masth kurang menveluruh atau maksimal tetapt warga memahanu akan hal
tersebut. telapr masvarakat tentu berharap ke depannva agar bantuan vang
diberikan dalam penanggulangan. bencana  ketika sedang terjadinva bencana
bantuan vang diberikan _merata  secara  keseluruhan dan bantuan  uniuk
rekontruksi bangunan-bangunan vang rusak. untuk sekarang im mereka belum

menerima bantuan untuk merekontrukst dan  merehabilitasi rumah mereka.

Hal penting lainnva jika dana vang di alokastkan untuk rekonstruksi sudah
tersalurkan ada balknva jika mendirikan suatu bangunan apalagr bangunan-
bangunan tinggi sudah seharusnva kita melangkah ke konstruks: bangunan tahan
gempa. bebas dan tanah longsor. tdak mudah terbakar.  tahan angin puting
belhung, terhindar dari tsunami. dan terhindar dart bahava banjir

Faktor keselamatan dan keamanan 1ni vang sering kita abaikan. Sehingga

sering banvak jatuh korban bencana alam Sudah seharusnva Kita berbenah agar
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hal tersebut tidak terjadi lagi dan korban bencana dapat di mimimalisir.

Dalam hal im dapat disimpulkan bahwa Implementasi Prosedur Tanggap
Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam Menanggulangi
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Aceh Tengah, sudah cukup efektif dalamn
pelaksanaannva, Kondisi tersebut  dilthat  dan ke empat faktor vang
mempengaruhi vakni komunikasi, sumber dava, disposisi dan struktur birokrasi
vang sudah cukup mendukung dalam program pelaksaan tanggap darurat bencana
gempa bumi di Kabupaten Aceh Tengah sehingga terpasilitasinva berbagt

bantuan-bantuan untuk korban gempa bumi.
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BAB V
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi
prosedur tanggap darurat badan penanggulangan bencana daerah  dalam
menanggulangi bencana gempa bumi di Kabupaten aceh tengah tahun 2013
berada pada kategori cukup baik. Dalam arti bahwa belum sepenuhnva berjalan
dengan baik, salah satu aspek vang belum berjalan dengan baik adalah keuvangan,
tentu dalam menjalankan program penanggulangan bencana.dibutuhkan biava

vang cukup besar.

komunikasi dalam implementas: ‘prosedur tangeap darurat badan
penanggulangan bencana daerah dalam menanggulang: bencana gempa bunu di

Kabupaten acch tengah tahun 2013 sudah berjalan dengan baik dan memadai.

Sumberdava dalam. implementasi  prosedur tangeap darurat  badan
penanggulangan bencana dacrah dalam menanggulangl bencana gempa bumi di
Kabupaten aceh “tengah tahun 2013 sudah cukup batk dalam hal fasilitas

sedangkan dalam hal keuangan belum cukup baik.

Disposist  dalam implementast  prosedur tanggap darurat  badan
penangeulangan bencana daerah dalam menanggulangl bencana gempa bum di
Kabupaten aceh tengah tahun 2013 sudah cukup baik schingga sudah pantas para
pelaksana kebijakan mendapat insentif bertujuan mensupport agar lebih

berprestasi dalam penanggulangan bencana hedepannya.
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Struktur  birokrast implementasi prosedur tanggap darurat badan
penangguiangan bencana daerah dalam menanggulangi bencana gempa bunu di
Kabupaten aceh tengah tahun 2013 sudah cukup baik dengan dibuktikan dengan
terpecahnva berbagar masalah yang menghambat di dalam mengambil kebijakan

sehingga kebijakan dalam program dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di alas dapat disimpulkan bahwa
implementas: prosedur tanggap darurat badan penanggulangan bencana daerah
dalam menanggulang! bencana gempa bumi di Kabupaten aceh tengah tahun
2013 perlu dipertahankan walaupun masih ada beberapa aspek wvang masih belum
memadal vaitu dimensi keuangan. semua aspek atau dimensi, vaitu komunikasi,
sumberdava, disposisi dan struktur birokrasi masth kategori cukup baik/memadai,
artinva bahwa pelaksanaan 1mpleméntast penvelenggaraan penanggulangan
bencana agar lebith maksimal dan Jebih efekuf. sehingga dapat memmbulkan
kesadaran masvarakat untuk lebih mandiri di dalam penanggulangan bencana .

Dengan demikian Pengurangan Resiko bencana akan lebih mudah ditanggapi.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian. maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai
bertkut :
Aspek komunikast sudah berjalan dengan baitk maka untuk ke depan nya

peneliti berharap aspek i dapat di pertahankan agar bencana alam dapat lebih

cepat di tanggulangi

Aspek sumberdava sudah cukup memada sudah cukup baik dengan

adanyva berbagar bantuan dan relawan sehingga tenaga kerja lebth banvak dan
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tentu sangat membantu dalam penanggulang bencana gempa bumi di kabupaten
Aceh Tengah, dan tentu hal ini perlu di pertahankan walaupun masth ada aspek
vang masih kurang baik seperti aspek keuangan vang terlambat dalam penvaluran
semoga kedepan aspek im1 dapat febih di perbaiki sehingga lebih memperiancar

penanggulangan bencana kedepan nva.

Aspek disposisi sudah baik dah lebih baik lagi di pertahankan sebaiknya
diberikan msentif atau penghargaan untuk prestasi vang di raih para pengambil

kebijakan.

Aspek struktur birokrast sudah cukup baik dan perlu dipertahankan untuk
pedoman pengambilan kebijakan kedepanva jika'terjadi bencana di kemudian

hart.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Ditujukan Kepada Ketua BPBD

d.

o

e

Bagaimana Bapak mengetahui Informast awal data kejadian bencana
gempa bumt Gayo”

Tindakan kedaruratan apa vyang Bapak lakukan setelah mengetahui
informasi tersebut?

Bagaimana dengan korban luka-luka apa tindakan bapak terhadap korban
tersebut?

Apakah ambulans sudah standby di sana jika ambulans tidak dapat
mengangkut semua korbanapa vang bapak lakukan?

Untuk logistik apa saja vang sangat di butuhkan warga korban gempa saat
itu?

Apakah. ada kegiatan untuk menghibur warga paska terkena bencana
gempa bumi?

Untuk anak-anak apakah kegiatan belajar mengajar tetap dilanjutkan
sedangkan sekolah-sekolah sudah tidak Jayak pakai lagi?

Apa solusi dari bapak untuk anak-anak agar proses belajar mengajar tetap

berlanjut?
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1. Untuk bantuan yang masuk apakah bapak sudah menyediakan tempat
untuk menampung bantuan tersebut?
2. Ditujukan Kepada Staff BPBD
a. Bagaimana keadaan di lokasi yang terkena dampak bencana gempa bumi
saat 1tu dan apa tindakan yang bapak lakukan setelah mengetahui keadaan
di lapangan?
b. Posko penampungan tentu sangat di butuhkan di tempat yang bagaimana
bapak membangun posko tersebut?
3. Ditujukan Kepada Warga masyarakat
a. Bantuan yang sangat dibutuhkan saudara dan warga paska terjadi gempa
bumi apa saja?
b. Apakah saudara terbantu ~“dengan adanya posko-posko bantuan dan
pendidikan yang<hsediakan BNPB dan relawan?
¢. Untuk bantuan® yang sudah tersalurkan apakah sodah cukup untuk
memenuhikebutuhan saudara dan warga lainnya?
d Apakah saudara dan keluarga bisa terhibur dengan kegiatan yang

diadakan BNPB paska gempa bumi?
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